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MANFAAT LANGSUNG HUTAN MANGROVE DESA
SRIMINOSARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Reo Bagus Febrian'", Rommy Qurniati’* dan Slamet Budi Yuwono?"
2Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung J1. Sumantri Brojonegoro, Gedung
Meneng, Bandar Lampung, 35145, Lampung, Indonesia

*E-mail : bagusriofebrian70@gmail.com

Abstrak: Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem hutan yang khas yang terdapat pada
daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai atau pulau-pulau kecil serta merupakan potensi
sumber daya alam yang sangat potensial. Selama ini pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang
merupakan salah satu potensi hutan mangrove kurang mempertimbangkan aneka produk dan
jasa yang dapat dihasilkan. Konversi lahan untuk pemanfaatan lain dipandang lebih
menguntungkan daripada menggali potensi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi manfaat langsung dan tidak langsung ekosistem mangrove terhadap
masyarakt sekitar Desa Sriminosari. Objek dalam penelitian ini adalah hutan mangrove dan
masyarakat yang memanfaatkan hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-
Juni 2021 dengan metode purposive sampling sebanyak 33 responden yang akan diwawacara
secara langsung di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan pendekatan harga
pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai guna langsung dan tak langsung sebesar
Rp. 8.202.128.060 per tahun dyang diperoleh dari (1) nilai guna langsung sebesar Rp.
3.545.760.000 per tahun dari pemanfaatan ikan, udang, kepiting, dan propagul. (2) nila guna
tak langsung sebesar Rp. 4.656.362.060 per tahun dari penyediaan pakan alami bagi biota laut.
Kata kunci: nelayan, pendapatan, pemanfaatan, tak langsung

1. Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara ekosistem darat dan ekosistem pantai yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Nababan et al., 2016; Suwarsih, 2018; dan Iswahyudi et al., 2019).
Wilayah ini memiliki sumber daya alam yang sangat potensial dan mampu memelihara produktivitas
perairan serta menunjang kehidupan masyarakat sekitar (Riwayati, 2014; Purnamawati et al., 2016; dan
Muhsimin et al., 2018). Secara sektoral, kekayaan yang dimiliki oleh wilayah pesisir dapat memberikan
sumbangan yang besar bagi perekonomian masyarakat melalui perikanan, kehutanan, industri,
pariwisata, pertambangan, dan sektor lainnya (Suwarsih, 2018). Salah satu komponen wilayah pesisir
yang memegang peranan cukup penting adalah ekosistem hutan mangrove (Kusrini et al., 2018).

Ekosistem hutan mangrove adalah keanekaragaman hayati wilayah pesisir, didominasi oleh jenis
tumbuhan terestrial yang dapat menginvasi serta tumbuh di lingkungan air laut (Rosyada et al., 2015).
Ekosistem mangrove baik sebagai sumber daya alam maupun sebagai pelindung lingkungan memiliki
peran yang amat penting dalam aspek ekonomi dan ekologi bagi lingkungan sekitarnya (Purwanti dkk,
2015). Fungsi hutan mangrove dibagi menjadi dua yaitu fungsi ekologi dan fungsi ekonomi. Fungsi
ekologi hutan mangrove yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah intrusi air laut, sebagai habitat
berbagai jenis burung, dan lain- lain. Sedangkan fungsi ekonomi yang ada di hutan mangrove yaitu
penghasil kebutuhan rumah tangga, penghasil keperluan industri, dan penghasil bibit (Warpur, 2016).
Besarnya manfaat yang ada pada ekosistem hutan mangrove, memberikan konsekuensi bagi ekosistem
hutan mangrove itu sendiri, yaitu dengan semakin tingginya tingkat eksploitasi terhadap lingkungan yang
tidak jarang berakhir pada degradasi lingkungan yang cukup parah (Suzana dkk, 2011).
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Manfaat hutan akan tetap terjaga apabila dilakukan pengelolaan. Pengelolaan hutan yang dilakukan
baik oleh masyarakat maupun pemerintah dan swasta tidak dapat dipisahkan dari tujuan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan dari pengelolaan hutan dapat
dikatakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan pengelolaan sumber daya hutan (Sahureka, 2016). Oleh
sebab itu, diperlukan penilaian dan pengelolaan khusus pada hutan mangrove yang memiliki
produktivitas hayati tinggi agar tetap terjaga kelestariannya (Alviya dkk., 2007). Adanya penilaian
manfaat hutan mangrove dapat memberikan gambaran potensi yang dimilliki sehingga masyarakat Desa
Sriminosari mengelola hutan mangrove dengan cukup baik dan berkelanjutan untuk kelestarian
lingkungan serta manfaat bagi masyarakat Desa Sriminosari sendiri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sriminosari Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung pada
bulan Mei — Juni 2021. Objek yang diteliti adalah hutan mangrove dan masyarakat yang memanfaatkan
hutan mangrove yang ada di Desa Sriminosari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Metode yang menggambarkan potensi kawasan hutan mangrove di Desa Sriminosari
melalui valuasi ekonomi ekosistem mangrove dengan mengunakan purposive sampling method dengan
jumlah sampel 33, yaitu metode pengambilan sampel yang memiliki pertimbangan bahwa responden yang
dipilih adalah mereka yang memanfaatkan dan mengetahui kondisi kawasan hutan mangrove di Desa
Sriminosari . Observasi dilakukan pada hutan mangrove untuk menyesuaikan data antara wawancara
responden dan ketersediaan manfaat yang ada di hutan mangrove. Data yang didapat kemudian dianalisis
menggunakan rumus nilai guna langsung. Data primer diperoleh dengan pengamatan langsung di
lapangan dan wawancara dengan responden, data sekunder diperoleh dengan studi pustaka. Sampel
dipilih menggunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2011) :

n-= m
n adalah jumlah responden, N adalah jumlah total kepala keluarga dan e adalah presisi 15%. Dari 1.722
KK maka sampel dalam penelitian adalah 33 responden

Nilai manfaat langsung dihitung dari jenis manfaat yang diperoleh masyarakat pesisir kecamatan Pasir
Sakti. Nilai manfaat langsung ini terdiri dari nilai potensi kayu mangrove, bibit mangrove, hasil tangkapan
kepiting, udang, ikan, dan kerang. Nilai manfaat langsung tersebut dapat diketahui dengan menggunakan
teknik pendekatan produktifitas.
1. Nilai manfaat langsung dapat dihitung dengan rumus persamaan :

DUV = (x + a)" = Z DpuVi

Keterangan :

DUYV = nilai manfaat langsung (Rp)

I =1 - 6 (manfaat kayu, bibit mangrove, kepiting, udang, ikan, kerang)
DUYV 1 = manfaat kayu (Rp)

DUYV 2 = manfaat bibit mangrove (Rp)

DUYV 3 = manfaat penangkapan kepiting (Rp)

DUV 4 = manfaat penangkapan udang (Rp)

DUYV 5 = manfaat penangkapan ikan (Rp)

DUV 6 = manfaat penangkapan kerang (Rp)

Keterangan : Manfaat kayu tidak di hitung karena masyarakat tidak di perbolehkan mengambil dan
menebang kayu mangrove di lokasi mangrove di Desa Sriminosari.

2. Nilai Guna Tak Langsung (Indirect Use Value/IUV)

IUV =1UV1 + IUV2 + IUV3 (dalam Rp per tahun)

Dimana:

IUV :nilai guna tak langsung

IUV1 : nilai guna tak langsung penyedia pakan alami
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UV2 :nilai guna tak langsung pencegah intrusi air laut I
UV3 :nilai guna tak langsung perluasan lahan kearah laut
Keterangan: Tidak memakai perluasan lahan ke arah laut dikarenakan data yang di peroleh tidak memadai
sehingga tidak dimasukan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Data
tersebut meliputi nilai total, rata-rata, frekuensi dan presentase. Hasil yang diperoleh dimasukkan ke
dalam bentuk tabel atau histogram.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Identifikasi Manfaat dan Potensi Hutan Mangrove Desa Sriminosari

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pemanfaatan langsung hutan mangrove di Desa Sriminosari
adalah pemanfaatan ikan, udang, kepiting, dan ekowisata. Bentuk pemanfaatan tak langsung berupa jasa
lingkungan hutan mangrove yang dinikmati oleh masyarakat yaitu sebagai daerah mencari makanan bagi
biota laut, seperti rajungan, udang dan kepiting dan penghalang intrusi air laut. Adapun potensi hutan
mangrove Desa Sriminosari adalah pengembangan ekowisata, seperti fasilitas berperahu, traking,
pengamatan flora dan fauna serta pemandangan saat matahari terbit dan tenggelam. Potensi lain dari hutan
mangrove yang berpeluang memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat sekitar adalah
pemanfaatan propagul.

2. Penilaian Produk dan Jasa Hutan Mangrove Desa Sriminosari

Hutan mangrove di Desa Margasari dimanfaatkan oleh masyarakat baik secara langsung maupun tidak
langsung. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan responden, maka dapat diidentifikasi nilai
pemanfaatan hutan mangrove, yaitu :

2.1 Nilai guna langsung (Direct Use Value)

Nilai guna langsung hutan mangrove adalah manfaat yang langsung diambil dari sumberdaya alam
(Alam, Supratman dan Alif, 2009). Berdasarkan hasil penelitian, nilai guna langsung hutan mangrove
bagi masyarakat yaitu pemanfaatan ikan, udang, kepiting, dan propagul seperti disajikan pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Nilai guna langsung hutan mangrove Desa Sriminosari

No Jenis nilai guna Langsung Rp per Tahun %

1 Ikan Rp. 1.580.400.000 44,58

2 Udang Rp.195.300.000 5,50

3 Kepiting Rp. 1.752.300.000 49,41

4, Propagul Rp.17.760.000 0,51
Jumlah Rp. 3.545.760.000 100

Nilai penangkapan ikan tahunan adalah Rp. 1.580.400.000. Nilai ini diperoleh dari penangkapan
beberapa jenis ikan dengan harga yang berbeda. Ikan yang sering ditangkap oleh masyarakat berupa ikan
belanak (Rp. 12000/kg), ikan kembung (Rp.23000/kg), ikan gedukan (Rp.10000/kg), ikan sembilang (Rp.
18000/kg), ikan barramundi (Rp. 30000/kg) dan ikan kakap (Rp.40.000/kg). Penangkapan ikan dilakukan
setiap hari selama musim ikan berlangsung. Dalam hal ini tangkapan ikan oleh nelayan tergolong tinggi,
disebabkan karena adanya okosistem mangrove yang terbilang terjaga sehingga biota laut sangat
berpengaruh atas kelangsungan hidup ikan-ikan yang ada.

Nilai langsung udang tangkapan nelayan yang ada di daerah mangrove sriminosari ada 2 jeni udang
yaitu udang peci dan udang kelosok dengan kisaran harga Rp. 25.000/kg. Telah jelas terlihat pendapatan
udang yang didapat mencapai Rp.195.300.000 tergolong tinggi untuk tangkapan tahunan nelayan.
Ekosistem mangrove sebagai habitat tempat hidup, tempat berlindung, memijah dan juga sebagai suplai
makanan yang menunjang pertumbuhan biota laut (Yanto dkk, 2016).

Nilai langsung tangkapan kepiting di mangrove sriminosari cukup tinggi sebsar Rp. 1.752.300.000
dengan harga jual Rp.120.000/Kg. Sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar yang
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memanfaatkannya. Hutan mangrove merupakan habitat alami kepiting bakau (Scylla spp). Hutan
mangrove adalah wilayah pesisir yang memiliki kandungan bahan organic yang tinggi. Serosero (2005)
dari hasil penelitiannya menemukan bahwa kandungan C- organik, N-total dan fosfat tinggi pada daerah
hutan mangrove. Tipe sedimen pada daerah mangrove yang cenderung lebih halus menyebabkan
kandungan C-organiknya tinggi karena kemampuannya mengakumulasi bahan organik ke dasar perairan.
Nybakken (1992) menyatakan bahwa tekstur substrat berlumpur mempunya kemampuan mengakumulasi
bahan organic yang tinggi sehingga cukup tersedia makanan bagi organisme pantai.

Nilai langsung propagul di mngrove sriminosari sebesar Rp.17.760.000 dengan adanya propagul
masyarakat sekitar mangrove dapat menabah penghasilan. Propagul adalah buah dari tanaman mangrove
jenis api-api yang sudah berkcambah. Ciri-ciri dari propagul yang sudah masak yaitu buah berwarna hijau
tua atau kecoklatan dengan warna kuning atau merah pada kotiledon (Rusdiana dkk., 2016). Beberapa
masyarakat mengambil propagul ini dari hutan bakau untuk menambah pendapatan harian. Biasanya
propagul ini diambil selama 3 hari kemudian dijual kepada pengepul dengan harga Rp.80 per buah.

Nilai ekonomi manfaat langsung ekositem mangrove Desa Sriminosari yang dimanfaatkan masyarakat
setempat, meliputi perikanan tangkap yang terdiri dari pencari kepiting dan nelayan yang menggunakan
perahu jukung dengan pendapatan tertingi pada ikan dan kepiting karena dari 33 responden yang ada
semuanya mencari kepiting dan ikan sebagai pencarian utama. Diperoleh nilai ekonomi total manfaat
langsung per tahun Rp. 6.860.700.000,00. Menurut Dahuri et al. (2001) bahwa lingkungan hutan
mangrove mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi dan kaya akan zat makanan bagi ikan, daya
dukung tinggi terhadap kehidupan organisme air disamping sebagai pelindung pantai. Dilanjut menurut
Kurniawan (2011) yang menyatakan bahwa mangrove merupakan sumber makanan potensial dalam
berbagai bentuk bagi semua biota yang hidup di Hutan mangrove. Berbeda dengan Hutan pesisir lainnya,
komponen dasar dari rantai makanan di Hutan hutan mangrove bukanlah tumbuhan mangrove itu sendiri
tetapi serasahnya. Sebagian serasah didekomposisi oleh bakteri dan fungi menjadi zat hara (nutrien)
terlarut yang dapat dimanfaatkan langsung oleh fitoplankton; sebagian lagi sebagai partikel serasah
(detritus) yang dimanfaatkan oleh ikan, udang dan kepiting sebagai makanan. Proses makan-memakan
dalam berbagai kategori dan tingkatan biota membentuk suatu jala makanan. Dengan demikian
keberadaan hutan mangrove dalam kawasan tambak menjadi faktor yang sangat penting. Selain itu
nelayan dan pencari kepiting bakau di sekitar mangrove Desa Sriminosari juga memanfaatkan adanya
Hutan mangrove.

Tabel 2. Nilai guna tak langsung hutan mangrove Desa Sriminosari

No Jenis nilai guna taklangsung Rp per Tahun %

1 Penyedia pakan alami bagi biota laut Rp. 4.406.400.000 94,7

2 Penghalang intrusi air laut ke darat Rp 249.962.060,00 53
Jumlah Rp. 4.656.362.060 100

Nilai guna tak langsung hutan mangrove sebagai penyedia pakan alami bagi biota laut dihitung
berdasarkan pendekatan harga pakan ikan yang berlaku di lokasi penelitian. Nilai ini diperoleh dengan
mengalikan kebutuhan pakan tiap 1 kg ikan. Berdasarkan hasil penelitian, luas areal tambak adalah 230
hektar yang terbagi menjadi 153 kolam masing-masing seluas 1,5 hektar. Petambak udang di lokasi
penelitian mengatakan bahwa jumlah pakan yang dibutuhkan adalah 20 kg per kolam per hari. Harga
pakan udang di lokasi penelitian adalah Rp 8.000,00 per kg. Berdasarkan harga tersebut, diperoleh nilai
guna tak langsung hutan mangrove sebagai penyedia pakan alami bagi biota laut adalah sebesar Rp.
4.406.400.000 per tahun.

Nilai guna tak langsung hutan mangrove sebagai penghalang intrusi air laut diestimasi dengan
pendekatan biaya penggantian (replacement cost) sumberdaya, yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk pembuatan tanggul pantai. Memakai data dari Desa Margasari dikarenakan di Desa Sriminosari
tidak pernah membuat tanggul pantai sehinnga data yang di peroleh memakai data Desa tetangga yang
membuat tanggul dalam penelitian (Ariftia, R. 1., Qurniati, R., & Herwanti, S.2014) menyatakan bahwa
berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Badan Pengawas Desa (BPD) Margasari, nilai pembuatan
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tanggul pantai sepanjang 1.200 meter dan daya tahan + 50 tahun adalah Rp 12.498.103.000,00. Nilai
tersebut dibagi dengan 50 tahun untuk mendapatkan nilai per tahun. Dengan demikian, nilai guna tak
langsung hutan mangrove sebagai penghalang intrusi air laut adalah sebesar Rp 249.962.060,00 per tahun.
Dengan nilai total pertahun manfaat tak langsung mangrove di Desa Sriminosari sebesar Rp.
4.656.362.060. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai guna tak langsung hutan mangrove Desa
Sriminosari paling besar adalah penyedia pakan alami bagi biota laut yaitu 94,7% dibandingkan dengan
penghalang intrusi air laut dan perluasan lahan kearah laut.

Tabel 3. Nilai guna langsung dan tak langsung

No Jenis nilai guna Rp per Tahun %

1 Nilai guna langsung Rp. 3.545.760.000 43,2

2 Nilai guna tak langsung Rp. 4.656.362.060 56,8
Jumlah Rp. 8.202.128.060 100

Dapat dibandingkan bahwa manfaat tidak langsung yang di peroleh pada penelitian ini sangat besar di
bandingkan manfaat langsung yang di rasakan oleh masyarakat sekitar, ini sebabnya masyarakat harus
sadar akan pengelolaan hutan yang baik dan benar agar tercapainya hutan lestari masyarakat sejahtera.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besarnya manfaat langsung dan tak langsung
hutan mangrove Desa Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur adalah
sebesar Rp. 8.202.128.060 per tahun. Nilai tersebut diperoleh dari penjumlahan nilai guna langsung
sebesar Rp. 3.545.760.000 per tahun dari pemanfaatan ikan, kepiting udang propagul , nilai guna tak
langsung sebesar Rp. 4.656.362.060 per tahun dari penyedia pakan alami bagi biota laut.

Saran

Nilai guna tak langsung hutan mangrove Desa Sriminosari cukup besar, sehingga perlu dilakukan
penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat bahwa hutan mangrove sangat penting untuk
dilestarikan dan perlu upaya peningkatan nilai guna langsung diantaranya dengan pemanfaatan daun
nipah untuk dijadikan atap rumah atau nira sehingga memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat
sekitar hutan mangrove.
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